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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
Diterima: 1 Mei 2025 materi fikih di Madrasah Aliyah Bulukunyi melalui penerapan metode
Revisi Akhir: 16 Juni 2025 diskusi interaktif. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya
Disetujui: 19 Juni 2025 pemahaman siswa akibat metode pembelajaran satu arah yang kurang
Terbit: 30 Juni 2025 melibatkan partisipasi aktif. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Kata Kunci: tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
Diskusi Interaktif; ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data
Fikih; meliputi observasi, tes pemahaman, dan wawancara. Data yang diperoleh
Pemahaman Siswa; dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif; analisis kualitatif bertujuan untuk
Penelitian Tindakan Kelas. menilai interaksi dan partisipasi siswa selama diskusi, sedangkan analisis

data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan membandingkan
hasil tes pemahaman siswa sebelum dan setelah penerapan metode. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman siswa,
dengan rata-rata nilai tes meningkat dari 65 (pra-tindakan) menjadi 82 (pasca-
tindakan). Observasi mengungkapkan peningkatan partisipasi siswa dari
60% menjadi 85%, sementara wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa
lebih termotivasi dan nyaman dalam berdiskusi. Simpulan penelitian ini
membuktikan bahwa metode diskusi interaktif efektif meningkatkan
pemahaman siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif.
Kendala seperti keterbatasan waktu dan partisipasi yang belum merata dapat
diatasi dengan perbaikan manajemen pembelajaran. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan metode diskusi interaktif sebagai alternatif
inovatif dalam pembelajaran fikih.

PENDAHULUAN

Pendidikan fikih memiliki peranan strategis dalam membentuk karakter dan pemahaman
keislaman peserta didik, khususnya di jenjang Madrasah Aliyah. Fikih sebagai bagian dari
syariat Islam tidak hanya mengajarkan hukum-hukum ibadah dan muamalah, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari
(Maulidin et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran fikih harus mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
Namun, pada praktiknya, masih banyak ditemukan kendala dalam proses pembelajaran fikih,
terutama terkait dengan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang dianggap
rumit dan abstrak (Mahfut Amrullah, 2023).

Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan pemahaman tersebut adalah pendekatan
pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ini bersifat satu arah, di
mana guru menjadi pusat informasi sementara siswa berperan pasif sebagai penerima (Risana et
al., 2025). Akibatnya, siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan hanya
memahami materi secara permukaan. Kurangnya interaksi dalam kelas menyebabkan
berkurangnya motivasi belajar, serta menjadikan pembelajaran fikih tidak kontekstual dengan
kehidupan siswa(Mutma’inah, 2017). Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi para
pendidik untuk menciptakan strategi pembelajaran yang lebih partisipatif dan kontekstual.

Dalam konteks pembelajaran yang lebih aktif, metode diskusi interaktif menjadi salah satu
alternatif yang relevan untuk diterapkan. Metode ini didasarkan pada prinsip bahwa
pengetahuan dibangun melalui proses sosial dan pertukaran gagasan antarindividu
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(Putu & Kamaryani, 2019). Dalam diskusi interaktif, siswa diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan teman-temannya, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Menurut Wibowo & Salfadilah (2025), metode diskusi
interaktif mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis. Melalui proses ini, pembelajaran tidak hanya menjadi tempat menyerap informasi,
tetapi juga sebagai ruang dialog dan refleksi atas nilai-nilai keislaman yang dipelajari.

Lebih lanjut, penerapan metode diskusi interaktif dalam pembelajaran fikih diharapkan
mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Siswa tidak hanya memahami
hukum fikih sebagai kumpulan aturan, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi
kehidupan nyata yang mereka hadapi (Dewi, 2024). Hal ini penting untuk menjadikan
pembelajaran fikih lebih bermakna dan kontekstual, sehingga siswa dapat menginternalisasi
nilai-nilai Islam secara lebih utuh.

Metode diskusi interaktif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang telah
banyak diteliti dan terbukti memberikan dampak positif terhadap proses belajar siswa (Asri
Pakaya SDN, 2021). Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga turut andil
dalam membangun pemahaman melalui interaksi verbal dan pertukaran ide. Hidayah (2025)
mengemukakan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode diskusi interaktif
menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang belajar
melalui metode konvensional seperti ceramah. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi dalam
belajar menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap materi.

Lebih jauh, diskusi interaktif menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan
demokratis(Basith et al., 2023). Dalam lingkungan semacam ini, siswa merasa lebih dihargai dan
diberi ruang untuk menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan. Ini berkontribusi
pada peningkatan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. Dengan keterbukaan yang
tercipta, siswa dapat membangun pemahaman yang lebih bermakna karena mereka
berpartisipasi aktif dalam konstruksi pengetahuan. Interaksi antar siswa juga membuka peluang
untuk mengklarifikasi kesalahpahaman serta memperkaya perspektif terhadap materi yang
dipelajari (Dibia, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad & Tambak (2018) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi
siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian mereka, siswa yang diberi kesempatan untuk
belajar melalui diskusi kelompok lebih aktif terlibat dibandingkan dengan siswa yang hanya
mendengarkan penjelasan guru secara pasif. Kegiatan kelompok mendorong siswa untuk saling
berbagi ide dan mencari solusi bersama atas permasalahan yang diajukan (Mayang Sari &
Kasmini, 2024), sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna.

Lebih penting lagi, pendekatan diskusi interaktif berkontribusi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kerja sama dalam kelompok. Siswa diajak untuk tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengevaluasi, menyimpulkan, dan mempertahankan
argumennya secara logis (Elisabethangreiny & Saragih, 2024). Keterampilan-keterampilan ini
sangat relevan untuk membentuk profil pelajar yang mandiri, komunikatif, dan reflektif. Oleh
karena itu, penerapan metode diskusi interaktif dalam pembelajaran, termasuk dalam mata
pelajaran fikih, sangat potensial untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang
komprehensif baik dari aspek kognitif, afektif, maupun sosial.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rofi et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan
metode diskusi interaktif dalam pembelajaran fikih mampu meningkatkan semangat belajar
siswa secara signifikan. Semangat belajar merupakan salah satu indikator penting dalam
keberhasilan pendidikan, karena siswa yang bersemangat akan lebih fokus, aktif, dan antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran (Siti et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran fikih yang
sering dianggap berat dan teoritis, diskusi interaktif menghadirkan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan menggugah rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka tidak merasa tertekan
atau bosan.
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Tingginya semangat belajar juga berkaitan erat dengan peningkatan hasil belajar siswa.
Ketika siswa merasa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mereka cenderung lebih mudah
memahami materi dan mampu mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih lama. Rofi et al.
(2025) menemukan bahwa siswa yang aktif dalam diskusi interaktif dapat menghubungkan
konsep-konsep fikih yang dipelajari dengan pengalaman pribadi atau kondisi nyata yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan ini menjadikan pembelajaran lebih kontekstual
dan bermakna, serta memperkuat keterkaitan antara teori dan praktik dalam ajaran Islam.

Selanjutnya, penelitian oleh Moh Fahri et al. (2019) menegaskan pentingnya aspek interaksi
sosial dalam proses pembelajaran. Dalam diskusi interaktif, siswa tidak hanya belajar dari guru
sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi juga dari teman-teman mereka. Pertukaran ide dan
pendapat selama diskusi memperkaya pemahaman siswa karena mereka dihadapkan pada
beragam sudut pandang dan argumentasi. Proses ini mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, menganalisis pendapat orang lain, serta merumuskan tanggapan
secara logis dan sistematis.

Oleh karena itu, metode diskusi interaktif tidak hanya berkontribusi pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan sosial dan afektif siswa (Juwartini et al., 2016). Di
Madrasah Aliyah, penerapan metode ini dalam pembelajaran fikih diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan efektif. Siswa didorong untuk tidak hanya
memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga menginternalisasikannya dalam sikap dan
perilaku sehari-hari. Dengan demikian, diskusi interaktif dapat menjadi strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran fikih secara menyeluruh di lingkungan pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana metode diskusi interaktif
diterapkan dalam pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Selain itu, penelitian ini
juga menganalisis peningkatan pemahaman siswa tentang materi fikih setelah menggunakan
metode tersebut. Penelitian ini ingin menemukan masalah yang muncul saat menerapkan
metode diskusi interaktif di kelas. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah
diuraikan, hipotesis yang diajukan adalah: “Metode diskusi interaktif dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi fikih di Madrasah Aliyah Bulukunyi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). YataArif & Oktafiana
(2023) menyatakan bahwa PTK ditandai dengan adanya siklus, dalam setiap siklus harus
diselesaikan oleh 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan (tindakan), tahap
pengamatan (observasi) dan tahap refleksi (refleksi). Tahapan tersebut sesuai dengan pendapat
Salim et al. (2019) yang memungkinkan guru untuk terus memperbaiki praktik pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi fikih melalui
penerapan metode diskusi interaktif di Madrasah Aliyah Bulukunyi. Data pada penelitian ini
dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan tes pemahaman siswa sebelum dan
sesudah menggunakan metode diskusi interaktif. Sumber data berasal dari 40 siswa kelas X. Data
yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif; analisis kualitatif bertujuan untuk
menilai interaksi dan partisipasi siswa selama diskusi, sedangkan analisis data yang digunakan
adalah analisis kuantitatif dengan membandingkan hasil tes pemahaman siswa sebelum dan
setelah penerapan metode. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang efektivitas metode diskusi interaktif dalam meningkatkan
pemahaman fikih siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas X Madrasah Aliyah Bulukunyi dengan
tujuan meningkatkan pemahaman siswa dalam pelajaran fikih melalui penerapan metode
diskusi interaktif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari
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tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan menggunakan analisis data
kuantitatif dan kualitatif.
Siklus I

Pada tahap perencanaan siklus pertama, peneliti menyusun rencana pembelajaran dengan
metode diskusi interaktif, di mana siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan materi fikih. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan mengukur hasil
tes pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan metode pada siklus pertama, serta secara
kualitatif untuk menilai interaksi dan partisipasi siswa selama proses diskusi.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan metode diskusi interaktif sesuai
rencana. Selama kegiatan berlangsung, observasi dan analisis kualitatif menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa antusias dan aktif berdiskusi. Namun, hambatan ditemukan, seperti
beberapa siswa yang kurang percaya diri menyampaikan pendapat, dominasi pembicaraan oleh
beberapa siswa tertentu, dan keterbatasan waktu diskusi sehingga belum semua siswa terlibat
optimal.

Pada tahap evaluasi siklus pertama, tes pemahaman siswa dilakukan sebelum dan sesudah
penerapan metode. Hasil kuantitatif menunjukkan peningkatan pemahaman siswa. Hal tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Siswa pada sebelum dan setelah penerapan Siklus I

Kategori Sebelum Setelah Peningkatan
Penerapan Penerapan
Pemahaman Materi Fikih 65 82 17

Tabel di atas menjelaskan hasil evaluasi pemahaman siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode diskusi interaktif pada siklus pertama. Sebelum metode diterapkan, rata-rata
pemahaman siswa terhadap materi adalah 65%. Setelah metode diskusi interaktif digunakan,
rata-rata tersebut meningkat menjadi 82%. Artinya, terjadi peningkatan sebesar 17 poin.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif memberikan pengaruh positif
terhadap pemahaman materi siswa. Dengan kata lain, siswa lebih mampu memahami materi
setelah terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang melibatkan diskusi, dibandingkan dengan
sebelum metode tersebut diterapkan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran
yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hambatan yang ditemui dan merencanakan
perbaikan pada siklus kedua. Perbaikan yang direncanakan antara lain memperpanjang durasi
diskusi, memberikan aturan partisipasi agar semua siswa mendapat kesempatan berbicara, dan
memperkaya materi diskusi agar lebih menarik dan merata.

Siklus II

Memasuki siklus kedua, perencanaan pembelajaran disesuaikan berdasarkan refleksi hasil
sebelumnya. Perubahan dilakukan dengan memperpanjang durasi diskusi dan menegakkan
aturan partisipasi agar semua siswa aktif berkontribusi. Selain itu, materi diskusi dibuat lebih
variatif untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Pelaksanaan siklus kedua berjalan
dengan lancar, dan perbaikan yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang positif. Observasi dan
analisis kualitatif mengindikasikan peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa. Siswa yang
sebelumnya pasif kini lebih berani menyampaikan pendapat, dan suasana kelas menjadi lebih
kondusif dan interaktif.

Pada akhir siklus kedua, tes pemahaman dilakukan kembali untuk mengukur hasil
pembelajaran. Rata-rata nilai setelah penerapan di siklus kedua meningkat menjadi 85%,
mengalami kenaikan sebesar 3 poin dari hasil tes setelah siklus pertama. Hal ini menunjukkan
bahwa perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran berhasil memberikan dampak yang lebih
besar terhadap pemahaman siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Peningkatan Pemahaman Siswa dari Siklus I ke Siklus II

Siklus Rata-rata Pemahaman Peningkatan
Sebelum Siklus I 65 -
Sesudah Siklus I 82 17
Sesudah Siklus II 85 3

Setelah pelaksanaan siklus kedua, peneliti melakukan refleksi untuk mengevaluasi
efektivitas perbaikan yang telah diterapkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih
aktif dan percaya diri dalam berdiskusi. Partisipasi meningkat secara signifikan, dan tidak ada
lagi dominasi pembicaraan oleh siswa tertentu. Semua siswa memiliki kesempatan untuk
menyampaikan pendapat dan berkontribusi dalam diskusi.

Wawancara dengan siswa juga memperkuat temuan ini. Mereka menyatakan merasa lebih
nyaman dan termotivasi untuk belajar. Menurut mereka, diskusi interaktif membuat
pembelajaran lebih menarik dan membantu memahami materi dengan lebih baik. Salah satu
siswa mengatakan, “Diskusi membuat saya lebih paham karena saya bisa bertanya langsung dan
mendengar pendapat teman-teman.”

Meskipun telah terjadi peningkatan yang signifikan, peneliti menyadari masih terdapat
ruang untuk perbaikan. Beberapa siswa masih memerlukan dorongan tambahan untuk
berpartisipasi aktif. Oleh karena itu, peneliti berencana untuk terus mengembangkan metode ini
dengan menambahkan variasi dalam teknik diskusi dan menyajikan materi yang lebih menarik
pada pembelajaran selanjutnya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran fikih. Terbukti dari
peningkatan rata-rata nilai pemahaman siswa yang awalnya sebesar 65% sebelum penerapan
metode, menjadi 82% setelah pelaksanaan diskusi interaktif pada siklus pertama, dan meningkat
lagi menjadi 85% pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan adanya tren positif yang konsisten,
yang menandakan bahwa siswa mampu menyerap materi lebih baik ketika mereka dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Temuan ini menguatkan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh (Solichin, 2017),
yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi secara efektif saat siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna. Dalam
konteks ini, diskusi interaktif berperan sebagai sarana bagi siswa untuk mengkonstruksi
pemahamannya, bukan sekadar menerima pengetahuan dari guru secara pasif. Stit et al. (2019)
juga menegaskan bahwa peserta didik akan mencari makna dari apa yang dipelajari dan
merekonstruksi ide-ide baru berdasarkan kerangka berpikir yang telah mereka miliki.

Lebih lanjut, partisipasi aktif siswa selama diskusi menunjukkan bahwa proses belajar
tidak hanya terjadi secara individual, melainkan juga kolaboratif (Mei et al., 2017). Suasana kelas
yang interaktif mendorong siswa yang sebelumnya pasif untuk ikut serta dalam menyampaikan
pendapat dan bertanya. Hal ini diperkuat oleh kutipan salah satu siswa, “Dengan berdiskusi,
saya bisa bertanya langsung ke teman dan guru. Materi yang tadinya membingungkan jadi lebih
jelas.” Ungkapan ini menunjukkan bahwa interaksi sosial saat diskusi memiliki peran penting
dalam memperjelas konsep-konsep yang sulit.

Dukungan terhadap temuan ini juga datang dari hasil penelitian Ida et al. (2017) yang
menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman materi,
tetapi juga membantu siswa mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini menjadikan pembelajaran fikih lebih kontekstual dan relevan, karena siswa tidak
hanya memahami hukum-hukum fikih secara teoritis, tetapi juga bisa menerapkannya dalam
kehidupan nyata.

Peningkatan partisipasi siswa yang tercatat selama observasi mendukung hasil tersebut.
Siswa yang awalnya pasif dan kurang percaya diri, mulai menunjukkan keberanian untuk
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terlibat aktif dalam diskusi kelas. Ini sejalan dengan pendapat Nafi’ah & Islakhudin (2020) yang
menyatakan bahwa interaksi dengan teman sebaya sangat membantu dalam meningkatkan
perkembangan kognitif dan sosial siswa. Interaksi tersebut memungkinkan terjadinya
pertukaran ide, klarifikasi konsep, dan kolaborasi dalam memecahkan permasalahan.

Selain itu, pembelajaran berbasis diskusi juga sejalan dengan teori pembelajaran sosial dari
Warini et al. (2023), yang menyatakan bahwa siswa belajar melalui pengamatan, peniruan, dan
interaksi dengan orang lain. Dalam diskusi kelas, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
darijawaban dan pandangan teman-temannya. Ini menciptakan pembelajaran yang dinamis dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.

Namun, meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan signifikan, beberapa
kendala tetap ditemukan. Di antaranya adalah keterbatasan waktu diskusi dan keberadaan siswa
yang masih enggan menyampaikan pendapat. Hal ini menjadi catatan penting dalam
pelaksanaan siklus pertama dan menjadi dasar perbaikan pada siklus kedua, seperti
memperpanjang waktu diskusi dan memperkuat aturan partisipasi. Upaya ini terbukti efektif,
ditandai dengan meningkatnya nilai dan kualitas diskusi pada siklus kedua.

Langkah perbaikan yang dilakukan menunjukkan kesesuaian dengan prinsip dasar
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu perbaikan berkelanjutan dan refleksi atas proses yang
telah berjalan (Nurfauziah et al., 2023). PTK menekankan pentingnya guru sebagai peneliti dalam
kelasnya sendiri, yang senantiasa mengamati, menganalisis, dan memperbaiki strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Refleksi dari siklus kedua juga menunjukkan hasil yang menggembirakan. Berdasarkan
wawancara dan catatan observasi, siswa menjadi lebih percaya diri dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Mereka merasa dihargai dan didengar dalam proses pembelajaran,
yang menciptakan iklim belajar yang sehat dan demokratis. Faktor ini sangat penting dalam
pendidikan, terutama dalam membentuk sikap positif terhadap belajar dan memperkuat
keterampilan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode diskusi interaktif
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman materi fikih. Tidak hanya
mampu meningkatkan nilai akademik siswa, metode ini juga berhasil membentuk suasana
belajar yang aktif, partisipatif, dan mendukung perkembangan karakter siswa. Meskipun masih
terdapat beberapa hambatan, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa metode ini layak untuk
terus dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran fikih dan mata pelajaran lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif yang diterapkan dalam
pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah Bulukunyi berhasil meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi. Rata-rata nilai pemahaman siswa meningkat dari 65 menjadi 82, yang
membuktikan bahwa metode ini efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep fikih
yang sulit. Selain itu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
berpartisipasi, merasa termotivasi, dan lebih nyaman saat mengungkapkan pendapat selama
pembelajaran. Beberapa kendala, seperti waktu yang terbatas dan partisipasi siswa yang belum
merata, bisa diatasi dengan memperbaiki manajemen waktu dan menggunakan pendekatan
yang lebih inklusif. Secara keseluruhan, metode diskusi interaktif sebaiknya dipertimbangkan
sebagai pilihan yang efektif untuk pembelajaran fikih, karena dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif dan bermakna.
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